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With developments in the 21st Century, computational thinking skills are one of the 
competencies needed by today's children to face the future.  There are two methods 
that can be used to train children's computational thinking skills, namely by using a 
computer or often called plugged and without using a computer or what is called 
unplugged. Both plugged and unplugged have their respective advantages. This article 
is a literature review research that will discuss the effectiveness of using plugged and 
unplugged learning to improve students' computational thinking skills. The results of 
this research show that students' computational thinking abilities at all levels of 
education can be improved through learning with a plugged and an unplugged 
approach or a combination of the two approaches. The level of effectiveness of the 
three approaches is influenced by the educational level of the students who are used as 
research objects in accordance with the theory of cognitive development according to 
Jean Piaget. 
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Dengan berkembangnya jaman di Abad 21 ini, kemampuan berpikir komputasional 
merupakan salah satu kompetensi yang diperlukan oleh anak jaman sekarang untuk 
menghadapi masa depan. Ada dua metode yang dapat digunakan untuk melatih 
kemampuan berpikir komputasional anak, yaitu dengan cara menggunakan komputar 
atau sering disebut plugged dan tanpa menggunakan computer atau yang disebut 
unplugged. Baik plugged maupun unplugged mempunyai keuntungannya masing-
masing. Artikel ini merupakan penelitian kajian literatur akan membahas keefektifan 
penggunaan pembelajaran plugged dan unplugged yang digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir komputasional pada siswa. Hasil dari penelitian 
ini didapatkan bahwa kemampuan berpikir komputasional peserta didik pada semua 
jenjang pendidikan dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan pendekatan 
plugged dan unplugged maupun kombinasi kedua pendekatan tersebut. Tingkat 
keefektifan dari ketiga pendekatan tersebut dipengaruhi oleh jenjang pendidikan 
peserta didik yang dijadikan objek penelitian sesuai dengan teori perkembangan 
kognitif menurut Jean Piaget. 
 

I. PENDAHULUAN 
Berpikir komputasional merupakan pendeka-

tan pemecahan masalah yang melibatkan 
konsep-konsep ilmu komputer, seperti dekompo-
sisi, pengenalan pola, abstraksi, dan perancangan 
algoritma (Wing, 2006). Berpikir komputasional 
sendiri pertama kali dipopulerkan oleh Papert 
dengan mengenalkan robot Bernama LOGO yang 
digunakan untuk mengajarkan ke anak-anak 
tentang pemrograman komputer (Papert, 1980). 
Kemudian istilah berpikir komputasional 
dipopulerkan oleh Wing (2006) dimana pada 
artikel tersebut Wing mengatakan bahwa 
berpikir komputasional bukan hanya untuk 
programmer saja. Wing juga menekankan bahwa 
berpikir komputasional bukan hanya keteram-
pilan teknis, tetapi juga kerangka berpikir yang 
dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu. 

Konsep ini menjadi semakin relevan dengan 
perkembangan teknologi yang pesat, menjadi-
kannya kompetensi utama yang harus diajarkan 
kepada peserta didik sejak dini. Dalam konteks 
pendidikan, berpikir komputasional diterapkan 
untuk membantu peserta didik memahami 
proses berpikir sistematis, baik menggunakan 
alat digital (plugged) maupun tanpa alat digital 
(unplugged) (Lye & Koh, 2014). 

Pendekatan plugged dan unplugged memiliki 
peran penting dalam mengajarkan berpikir 
komputasional. Pendekatan unplugged meng-
gunakan aktivitas fisik atau manipulatif, seperti 
permainan kartu logika dan aktivitas sorting 
dengan benda-benda nyata (Bell et al., 2015). 
Dalam pembelajaran berpikir komputasional, 
pendekatan unplugged menjadi strategi yang 
efektif untuk memperkuat prinsip-prinsip 
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berpikir komputasional (Caeli & Yadav, 2020). 
Aktivitas pengembangan berpikir komputasional 
dengan pendekatan unplugged ini cukup populer, 
khususnya pada pendidikan anak usia dini serta 
tempat yang memiliki keterbatasan peralatan. 
Namun untuk memahami secara penuh tentang 
apa itu berpikir komputasional, peserta didik 
akan lebih memahami konsepnya apabila 
menggunakan pendekatan plugged. Pendekatan 
plugged adalah kegiatan yang memanfaatkan alat 
digital, seperti perangkat lunak Scratch dan robot 
edukasi, untuk mengajarkan logika dan algoritma 
secara langsung melalui simulasi (Resnick et al., 
2009). Kombinasi kedua pendekatan ini dianggap 
paling efektif, karena peserta didik dapat 
memahami dasar konseptual dengan aktivitas 
unplugged sebelum mengaplikasikannya dalam 
alat digital (Sullivan & Bers, 2018). Strategi ini 
memberikan fleksibilitas dan inklusivitas dalam 
pembelajaran, sehingga relevan untuk diterap-
kan pada berbagai tingkat pendidikan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi literatur yang diambil dari beberapa jurnal 
terkait dengan topik yang diambil, yaitu plugged 
dan unplugged dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir komputasional peserta didik. Jurnal 
ditelusuri melalui Scopus dengan kata kunci yang 
digunakan adalah Computational Thinking dan 
plugged serta uplugged. Fokus artikel yang 
digunakan adalah dengan tahun publikasi artikel 
tahun 2020-2024. Studi literatur atau Systematic 
Literature Review adalah proses mengidentifi-
kasi, menilai dan menafsirkan bukti penelitian 
yang tersedia dengan tujuan untuk memberikan 
jawaban pertanyaanya penelitian tertentu 
(Kitchenham & Charles 2007). Berdasarkan 
Templier dan Pare (2015), ada 6 langkah untuk 
memulai studi literatur, yang dapat digambarkan 
pada bagai berikut ini: 

Berikut adalah penjelasan pada setiap tahap 
dalam membuat studi literatur: 
1. Membuat pertanyaan penelitian, 

pertanyaan penelitian yang dibuat untuk 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Membuat pertanyaan penelitian 
 

RQ1: Pada jenjang pendidikan apa saja yang 
menggunakan kegiatanplugged dan 
unplugged dalam meningkatkan kemam-
puan berpikir komputasionak pada 
penelitian dalam kurum waktu 2020 – 
2024? 

RQ2: Metode penelitian dan pendekatan 
program (tanggal atau kombinasi) apa 
yang digunakan untuk meneliti? 

RQ3: Bagaimana efektifitas pembelajaran 
plugged dan unplugged dalam meningkat-
kan kemampuan berpikir komputasional 
siswa? 

2. Mencari literatur, pencarian literatur 
dilakukan dengan mengakses website SCOPUS 
dengan menggunakan kata kunci computatio-
nal thinking, plugged serta unplugged.  

3. Pemilihan literatur, Pemilihan artikel 
menggunakan metode PRISMA (The Prefeerd 
Reporting Items for Systematic Reviews and 
Meta-Analysis) yang dapat dilihat pada 
Gambar 2. 

4. Menyaring literatur berdasarkan kualitas, 
penyaringan literatur berdasarkan pada kata 
kunci yang digunakan dan judul artikel 
sehingga didapatkan sebanyak 33 artikel yang 
akan dikaji lebih lanjut. 

5. Mengekstraksi data dari literatur yang 
dipilih, di tahap ini, artikel yang sudah 
disaring melalui tahap sebelumnya diekstraksi 
berdasarkan dengan pembacaan abstrak 
sehingga didapatkan artikel yang akan 
dianalisis sebanyak 19 artikel. 

6. Menganalisis artikel yang didapatkan, 
penganalisisan artikel menggunakan 
mendekatan PICO (Population, Intervention, 
Context dan Output) yang kemudian dituliskan 
pada sebuah tabel sehingga mempermudah 
penulis untuk menganalisis artikel untuk 
menjawab pertanyaan penilitian yang sudah 
dirancang. 
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Gambar 2. Diagram PRISMA 

 
Gambar 2. Diagram PRISMA 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Pada penelitian Systematic Literature 

Review yang dilakukan ini, digunakan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang telah 
dirancang diawal tentang bagaimana cara 
meningkatkan kemampuan berpikir komputa-
sional pada peserta didik.  Artikel yang 
didapatkan dalam rentang waktu penelitian 
pada 4 tahun terakhir, yaitu 2020-2024. 
Penyeleksian artikel difokuskan pada bagai-
mana peneliti membandingkan keefektifan 
peningkatan kemampuan berpikir komputa-
sional dengan menggunakan pendekatan 
plugged, unplugged atau kombinasi antara 
kedua pendekatan tersebut. 

Penelitian ini difokuskan untuk menjawab 
tiga pertanyaan penelitian, yaitu tentang 
jenjang pendidikan, metode penelitian yang 
digunakan serta keefektifan pendekatan 
plugged dan unplugged serta kombinasi kedua 
pendekatan tersebut untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional peserta 
didik. Kata kunci yang digunakan untuk 
menganalisis 19 artikel yang didapatkan 
adalah usia atau jenjang pendidikan 
penelitian, populasi sampel yang digunakan, 
metode penelitian yang digunakan serta hasil 
yang didapatkan pada akhir penelitian. 

B. Pembahasan 
Berikut adalah pembahasan dari masing – 

masing pertanyaan penelitian yang telah 
dirancang diawal: 

RQ1: Pada jenjang pendidikan apa saja 
yang menggunakan kegiatan plugged 
dan unplugged dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional 
pada penelitian dalam kurum waktu 
2020 – 2024? 
Berdasarkan dari dari 19 artikel yang 

didapatkan, Subjek penelitian tersebar dari 
jenjang TK sampai dengan SMA, dengan 
sebaran yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Berdasarkan bagan diatas dapat dilihat 
bahwa ada 4 artikel yang menjadikan TK 
sebagai subjek penelitian, 4 artikel meneliti di 
SD kelas kecil (kelas 1 – 3), 8 artikel meneliti 
di SD kelas besar (kelas 4 – 6), 1 artikel 
meneliti di SMP dan 2 artikel meneliti di SMA. 
Terilihat dari 19 artikel dengan rentang tahun 
penelitian 2020 – 2024 paling banyak memilih 
meneliti pengaruh pendekatan pembelajaran 
unplugged dan plugged pada jenjang SD kelas 
besar (kelas 4 – 6), kemudian diikuti dengan 
jenjang TK dan SD kelas kecil (kelas 1 – 3). 
Pada rentang penelitian dari tahun 2020 – 
2024, banyak penelitian tentang pengemba-
ngan berpikir komputasional pada jenjang 
pendidikan dasar dikarenakan kemampuan 
berpikir komputasional yang diajarkan sejak 
dini dapat membentuk fondasi keterampilan 
kemampuan memecahkan masalah. Hal ini 
sejalan dengan artikel yang dibuat oleh Wing 
(2006) yang mengatakan bahwa berpikir 
komputasional tidak hanya milik programmer 
saja, namun semua orang karena berpikir 
komputasional adalah kerangka berpikir 
untuk memecahkan masalah pada semua 
disiplin ilmu dan jenjang pendidikan. 
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Pengembangan kemampuan berpikir 
komputasional dengan pendekatan unplugged 
dan plugged cocok untuk dilakukan pada 
semua jenjang, khususnya pada jenjang 
pendidikan awal di TK dan SD. Hal ini sejalan 
dengan teori pengembangan kognitif yang 
dikemukakan oleh Jean Piaget. Dimana pada 
jenjang TK dan SD umumnya masih pada 
tahap praoperasional dan tahap operasional 
konkret (Wandani,2023). Pada tahap 
praoperasional terjadi pada umur dua sampai 
tujuh tahun, dimana anak masih berpikir 
secara kontret dan baru mulai mengem-
bangkan pemahaman tentang simbol dan 
representasi fisik. Selanjutnya, tahap 
operasional konkret terjadi pada umur tujuh 
sampai sebelas tahun, dimana pada tahap ini 
anak lebih mampu untuk mengorganisir 
pemikiran mereka serta sudah mulai untuk 
menggunakan kemampuan penalaran logika 
sehingga mereka tidak lagi bergantung pada 
representasi fisik untuk memahami konsep 
(Sipahutar, R.J., & Silalahi, N., 2024). Maka dari 
itu, kegiatan peningkatan kemampuan 
berpikir komputasional pada jenjang dasar 
dengan pendekatan plugged dan unplugged 
yang melibatkan multi sensori, gambar dan 
blok-blok pengkodean pada saat 
pembelajaran sangat cocok digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir komputa-
sional bahkan pada anak usia dini. 
 

RQ2: Metode penelitian dan pendekatan 
program (tunggal atau kombinasi) apa 
yang digunakan untuk meneliti? 
Metode penelitian yang digunakan pada 19 

artikel yang dikaji ada dua macam, yaitu studi 
eksperimen dan kuasi eksperimen dengan 
sebaran yang dapat dilihat pada Gambar 4. 

Pada Gambar 4 dapat dilihat, dari 19 artikel 
yang dikaji, ada 10 artikel yang menggunakan 
studi eksperimental dan 9 artikel mengguna-
kan kuasi eksperimental. Studi eksperimental 
atau dapat disebut dengan true experiment 
adalah desain penelitian yang melibatkan 
manipulasi langsung variabel independent 
dengan pembagian subjek secara acak 
(random assignment) ke dalam kelompok 
eksperimen dan kontrol (Shadish, et al, 2002). 
Penelitian dengan menggunakan studi 
eksperimenal merupakan desain penelitian 
yang dianggal paling akurat. Hal ini dikarena-
kan pada studi eksperimental peneliti 
mengontrol semua variabel luar yang 
mempengaruhi jalannya penelitian, sampel 

yang digunakan pada kelompok eksperimen 
dan kontrol diambil secara random pada 
populasi tertentu serta adanya eksperimen 
kontrol yang tidak mendapatkan perlakukan 
namun ikut mendapatkan pengamatan. 

 

 
 

Berbeda dengan studi eksperimental, kuasi 
eksperimental tidak melibatkan randomusasi 
melainkan menggunakan kelompok yang 
sudah ada seperti kelas. Sehingga penelitian 
yang menggunakan kuasi eksperimental 
memiliki resiko bias yang lebih tinggi karena 
tidak adanya kontrol penuh terhadap variabel 
pengganggu (Cook & Campbell, 1979, Shadish 
et al, 2002). Namun kuasi eksperimental 
sering menjadi pilihan karena lebih praktis 
dan tetap relevan untuk melakukan penelitian 
dengan peneliti tetap berusaha untuk 
mengontrol beberapa variabel yang dirasa 
manjadi pengganggu hasil penelitian. Hal ini 
terlihat pada artikel yang menggunakan kuasi 
eksperimental, peneliti juga melakukan 
kontrol dengan melihat dampak dari jenis 
kelamin peserta didik, latar belakang peserta 
didik serta motivasi.  

Dalam 19 artikel yang dikaji juga 
menggunakan berbagai macam pendekatan. 
Disini peneliti mengelompokkan pendekatan 
yang digunakan pada artikel yang dikaji 
menjadi 2 kelompok, yaitu pendekatan 
tunggal (single program) dan pendekatan 
kombinasi (mixed program). Pendekatan 
tunggal (single program) adalah penelitian 
dengan satu pendekatan saja, baik hanya 
unplugged saja atau plugged saja. Sedangkan 
pendekatan kombinasi (mixed program) 
adalah penelitian yang mengkombinasikan 
antara unplugged dan plugged, baik 
pemberian perlakuan dengan unplugged 
terlebih dahulu ataupun plugged terlebih 
dahulu. Sebaran perlakukan penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
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Dari Gambar 05 kita dapat melihat 
sebanyak 63,2% penelitian masih melihat 
pengaruh efektifitas pendekatan unplugged 
dan plugged secara mandiri atau berdiri 
sendiri. Sehingga peneliti membandingkan 
keefektifan dari pendekatan unplugged dan 
plugged dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir komputasional pada berbagai jenjang 
pendidikan. Sedangkan 36,8% penelitian 
sudah melihat efektifitas kombinasi unplugged 
dan plugged apabila digabungkan secara 
Bersama-sama untuk meningkatkan kemam-
puan berpikir komputasional. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sun, et al (2021), melihat 
efektifitas peningkatan kemampuan berpikir 
komputasional dengan menggunakan 4 
kombinasi pendekatan, yaitu pendekatan 
pembelajaran unplugged saja, pendekatan 
plugged saja, pendekatan pembelajaran 
dengan melakukan pembelajaran unplugged 
terlebih dahulu dan kemudian plugged, lalu 
pembelajaran plugged terlebih dahulu dan 
kemudian unplugged.  
 

RQ3: Bagaimana efektifitas 
pembelajaran plugged dan unplugged 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir komputasional siswa? 
Dari 19 artikel yang dikaji, semua 

penelitian mengatakan bahwa kemampuan 
berpikir komputasional peserta didik dapat 
ditingkatkan melalui pembelajaran dengan 
pendakatan baik plugged, unplugged maupun 
kombinasi kedua pendekatan tersebut. Pada 
penelitian yang meneliti pendekatan tunggal 
dengan objek penelitian peserta didik di 
jenjang dasar (TK dan SD kelas kecil), 
menemukan bahwa pendekatan unplugged 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
komputasional lebih efektif apabila diban-
dingkan dengan pendekatan plugged (Sun, L., 
et al, 2024; Lin, Y., et al, 2024; Gao, H., et al 
2023). Berdasarkan penelitian Lin, Y., et al 

(2024), pembelajaran dengan pendekatan 
plugged dapat meningkatkan komponen 
berpikir komputasional di penggunaan 
perangkat, algoritma dan modularitas. 
Sedangkan pembelajaran dengan pendekatan 
unplugged dapat meningkatkan komponen 
berpikir komputasional di representasi. 
Sedangkan pada penelitian dengan subjek 
penelitian peserta didik di jenjang tinggi, yaitu 
SD kelas besar, SMP dan SMA, menemukan 
bahwa pembelajaran dengan pendekatan 
unplugged tetap dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional namun 
tidak signifikan. Seperti pada penelitian yang 
dilakukan oleh Chongo, S., et al (2021) 
didapatkan bahwa penggunaan pembelajaran 
dengan pendekatan plugged dapat meningkat-
kan kemampuan berpikir komputasional lebih 
tinggi secara signifikan dibandingkan dengan 
pendekatan unplugged maupun pendekatan 
kombinasi. Hal ini dikarenakan konsep 
pembelajaran yang diperkenalkan melalui 
pendekatan plugged, yaitu melalui visualisasi 
jauh lebih mudah dipahami daripada metode 
lainnya. Hal ini berhubungan juga dengan 
teori perkembangan kognitif oleh Jean Piaget, 
dimana pada pada jenjang dasar (TK dan SD 
kelas kecil) anak masih pada tahap 
praoperasional dimana anak-anak belajar 
melalui symbol-simbol untuk merepresentasi-
kan objek. Pada tahap ini anak-anak memiliki 
kemampuan berimajinasi, namun masih 
terbatas pada sudut pandang mereka sendiri 
(Wandani, 2023). Sehingga perlu untuk 
memberikan scaffolding supaya mereka 
memahami konsep berpikir komputasional 
yang dapat diberikan melalui pendekatan 
unplgged. Sedangkan pada peserta didik SD 
kelas besar, mereka sudah pada tahap 
operasional konkret dimana pikiran logis 
mereka sudah berkembang sehingga pembela-
jaran pendekatan plugged akan lebif efektif. 

Pada penelitian yang mengkaji pendekatan 
kombinasi, didapatkan bahwa peningkatan 
kemampuan berpikir komputasional dengan 
menggunakan pendekatan kombinasi antara 
unplugged dan plugged lebih efektif 
dibandingkan dengan pendekatan tunggal 
pada semua jenjang pendidikan baik dasar 
maupun menengah (Wong, G.K.W., 2024; 
Montuori, C., et al, 2023; Olmo-Munoz, J.D., et 
al 2020; Saxena, A., et al, 2020; Sun, L. & Liu, J., 
2024; Sun, L., et al 2021). Hal ini karena 
pembelajaran berpikir komputasional dengan 
pendekatan unplugged memberikan pengala-
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man yang lebih konkrit kepada peserta didik 
sehingga dapat memberikan scaffolding untuk 
pembelajaran plugged (Saxena, A., et al., 
2020). Sehingga pembelajaran dengan 
pendekatan unplugged terlebih dahulu 
sebelum masuk ke pembelajaran dengan 
pendekatan plugged dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional secara 
signifikan dibandingkan hanya dengan 
pembelajaran pendekatan plugged saja (Olmo-
Munoz, J.D., et al., 2020). Kesimpulan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sun, L., et al. (2021) yang melakukan pene-
litian dengan menggunakan 4 pendekatan, 
yaitu pendekatan plugged saja, pendekatan 
unplugged saja, pendekatan unplugged dahulu 
kemudian plugged, dan pendekatan plugged 
dahulu kemudian unplugged. Dimana pada 
penelitian tersebut didapatkan bahwa 
pembelajaran dengan kombinasi pendekatan 
unplugged dahulu kemudian plugged 
merupakan metode paling efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir komputa-
sional peserta didik. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Hasil penelitian Systematic Literature 

Review tentang efektivitas pembelajaran 
plugged dan unplugged dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional siswa 
dari 19 artikel yang dikaji menunjukkan 
bahwa peningkatan berpikir komputasional 
dapat dilakukan pada jenjang TK sampai 
dengan SMA, dengan penelitian yang berfokus 
pada jenjang SD kelas besar (kelas 4-6) paling 
banyak. Dari analisa yang dilakukan pada 19 
artikel yang dikaji dengan rentang waktu 
penelitian pada tahun 2020-2024, banyak 
memfokuskan pada penelitian dengan jenjang 
dasar yaitu TK dan SD lebih banyak daripada 
jenjang menengah dan tinggi yaitu SMP dan 
SMA.  

Metode yang digunakan pada penelitian 
adalah studi eksperimental dan kuasi 
eksperimental. Dimana studi eksperimental 
lebih banyak digunakan daripada kuasi 
eksperimental. Peningkatan kemampuan 
berpikir komputasional pada berbagai jenjang 
pendidikan dapat dilakukan dengan dua 
metode pendekatan yaitu pendekatan tunggal 
dan juga pendekatan kombinasi. Dimana 
pendekatan tunggal adalah pendekatan hanya 
dengan unplugged saja atau plugged saja, dan 
pendekatan kombinasi adalah pendekatan 

yang mengkombinasikan pendekatan 
unplugged dan plugged. Keefektifan 
pendekatan unplugged dan plugged dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir 
komputasional berhubungan dengan teori 
perkembangan kognitif oleh Jean Piaget. Pada 
peningkatan kemampuan berpikir 
komputasional peserta didik tingkat dasar 
(TK dan SD) akan lebih efektif apabila mereka 
diberikan pendekatan unplugged sebagai 
scaffolding untuk belajar sebelum mereka 
belajar dengan pendekatan plugged. 
Sedangkan pada peserta didik tingkat 
menengah dan tinggi (SMP dan SMA) akan 
lebih efektif apabila mereka belajar melalui 
pendekatan plugged sehingga dapat 
tervisualisasikan dengan baik. Secara garis 
besar baik pendeketakan unplugged maupun 
pendekatan plugged dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional peserta 
didik pada semua jenjang pendidikan. 

 

B. Saran 
Penelitian ini memberikan tambahan 

wawasan bagi para peneliti untuk melakukan 
penelitian tentang meningkatkan kemampuan 
berpikir komputasional dengan menggunakan 
beberapa macam pendekatan, yaitu 
pendekatan unplugged, pendekatan plugged 
serta pendekatan kombinasi antara unlugged 
dan plugged. Penelitian ini dapat ditingkatkan 
dengan melakukan penelusuran lebih dalam 
dengan mengkaitkan penelitian dengan 
komponen berpikir komputasional serta per-
alatan dan permainan yang digunakan untuk 
pembelajaran dengan pendekatan unplugged, 
plugged maupun kombinasi keduanya untuk 
melihat keefektifannya dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir komputasional. 
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